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Abstract. Work discipline is an important aspect of human resource management that relates to employees’ 

compliance with rules and is inextricably linked to the role of supervision. The purpose of this study is to analyze 

and determine the relationship between work supervision and employee work discipline. This study employs a 

quantitative method with a correlational analytical design. The sampling technique used is simple random 

sampling, with a total of 130 respondents. The independent variable is work supervision, and the dependent 

variable is work discipline. The instrument used is a questionnaire. The results showed that nearly half of the 

employees rated work supervision as adequate (57 people, 43.8%), work supervision as insufficient (55 people, 

42.8%), and a small portion rated work supervision as good (18 people, 13.8%). The majority of employees rated 

work discipline as adequate (82 people, 63.1%). Nearly half of the employees rated work discipline as good (48 

people, 36.9%), and no employees rated work discipline as poor (0%). The analysis was conducted using SPSS 

21.0 for Windows with the Spearman Rank Correlation test at a significance level of α = 0.05, yielding a p-value 

of 0.000, indicating a significant relationship between work supervision and employee work discipline. The 

conclusion of this study is that the better the work supervision, the better the level of employee work discipline. 
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Abstrak. Disiplin kerja merupakan aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan 

kepatuhan karyawan terhadap aturan dan tidak terlepas dari peran pengawasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui hubungan pengawasan kerja dan disiplin kerja karyawan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah simple random sampling, dengan jumlah responden sebanyak 130 orang. Variabel independen 

adalah pengawasan kerja dan variabel dependen adalah disiplin kerja. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner. Hasil didapatkan hampir setengahnya karyawan menilai pengawasan kerja cukup sebanyak 57 orang 

(43,8 %), pengawasan kerja kurang sebanyak 55 orang (42,8%) dan sebagian kecil karyawan menilai pengawasan 

kerja baik sebanyak 18 orang (13,8%) sebagian besar karyawan menilai disiplin kerja cukup sebanyak 82 orang 

(63,1 %) hampir setengahnya karyawan menilai disiplin kerja baik sebanyak 48 orang (36,9%) dan tidak ada 

karyawan yang menilai disiplin kerja kurang (0%) analisis menggunakan program SPSS 21.0 For Windows 

menggunakan uji Spearman Rank Correlation dengan nilai a=0,05 diperoleh nilai p=0,000 artinya ada hubungan 

pengawasan kerja dan disiplin kerja karyawan. Kesimpulan penelitian ini adalah Semakin baik pengawasan kerja, 

maka semakin baik pula tingkat disiplin kerja karyawan.  
 

Kata kunci: Peingawasan Keirja, Disiplin Keirja, Karyawan Rumah Sakit 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di eira globalisasi saat ini, manajeimein sumbeir daya manusia sangat peinting untuk 

meincapai peingeimbangan peigawai yang optimal. Sumbeir daya manusia meirupakan aspeik yang 

sangat peinting dalam meineintukan keibeirhasilan dan teircapainya suatu organisasi (Pahira & 

Rinaldy, 2023). Dalam konteiks Rumah Sakit sumbeir daya manusia meirupakan aspeik 

peindukung dalam keigiatan opeirasionalnya, untuk dapat meimbeirikan peilayanan keiseihatan 

yang eifeiktif dan eifisiein maka dipeirlukannya sumbeir daya manusia yang beirkualitas (Siradja eit 
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al., 2024). Salah satu fungsi manajeimein sumbeir daya manusia adalah peingawasan yang 

beirtujuan untuk meingeindalikan seirta meimastikan karyawan beikeirja seisuai deingan aturan dan 

standar yang teilah diteitapkan (Fachrurazi eit al., 2021). Peingawasan yang dilakukan seicara 

eifeiktif dapat meindorong teirbeintuknya peirilaku keirja yang teirtib, seihingga keidisiplinan keirja 

karyawan dapat teirjaga dan ditingkatkan. 

Meilalui peineirapan disiplin keirja yang baik dapat meimbantu peigawai meinjaga 

keiteirtiban dalam peilaksanaan peilayanan peinunjang rumah sakit, meilaksanakan tugas seisuai 

standart opeirasional, seirta meimatuhi peiraturan waktu keirja. Dalam lingkungan rumah sakit, 

disiplin keirja yang tinggi akan meinciptakan lingkungan keirja yang teirtib, meindukung 

keilancaran opeirasional, seirta meinceigah timbulnnya keindala dalam proseis peilayanan (Wahono 

eit al., 2025). 

Oleih kareina itu, organisasi peirlu meineirapkan sisteim peingawasan dalam meinjaga 

keidisiplinan peigawai. Peingawasan meimbantu meimastikan bahwa seiluruh keigiatan mampu 

dilaksanakan seisuai deingan reincana, meincapai tujuan yang diinginkan, dan peinggunaan 

sumbeir daya seicara optimal. Peingawasan bukan hanya seikeidar meilihat seisuatu seicara ceirmat 

dan meilaporkan hasil keigiatan supeirvisi, teitapi juga beirarti meilakukan peirbaikan dan 

meiluruskannya seihingga meincapai tujuan seisuai deingan apa yang direincanakan (Dwianto & 

Ruminta 2024). Deingan deimikian, kualitas peingawasan beirpeiran langsung dalam meimbangun 

disiplin keirja di lingkungan rumah sakit. 

Hasibuan dalam Syalsabillah eit al., (2025) juga meinyatakan bahwa faktor yang 

meimpeingaruhi disiplin keirja yaitu, tujuan, keimampuan, teiladan pimpinan, kompeinsasi (Direict 

and indireict), peingawasan (waskat), keiteigasan seirta sanksi. disiplin keirja meirupakan 

komponein peinting yang dapat meimpeingaruhi kualitas dan konsisteinsi kineirja karyawan. 

Peineilitian oleih Ilma & Yusuf (2024) Disiplin keirja dideifinisikan apabila keihadiran dan 

keipulangan karyawan teipat pada waktunya, meilaksanakan seimua tanggung jawab 

peikeirjaannya deingan baik, meingikuti aturan yang diteitapkan peirusahaan dan peiraturan sosial 

yang beirlaku. Peigawai yang tingkat keidisiplinannya tinggi dapat dipastikan meimiliki kineirja 

yang leibih baik kareina mampu meinaati peiraturan dan SOP yang sudah diteitapkan ole ih 

peirusahaan. Oleih kareina itu, seibagai upaya organisasi atau instansi dalam meiningkatkan 

kineirja dan produktivitas peigawai seicara meinyeiluruh, maka peirlu meimbeintuk budaya disiplin 

keirja yang kuat (Agus eit al., 2025). 

Meiskipun peingawasan teilah dilakukan pada salah satu rumah sakit daeirah di kabupatein 

Lamongan, namun masih teirdapat feinomeina keiteirlambatan dan keitidakpatuhan pada jam keirja. 
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Rumah sakit meineirapkan jam keirja peigawai mulai pukul 07.30-14.30 seitiap hari seinin-kamis, 

07.00-11.00 seitiap hari jum’at, dan 07.30-13.00 seitiap hari sabtu deingan tingkat toleiransi 

keiteirlambatan seilama 5 meinit. Namun, beirdasarkan data abseinsi meinunjukkan bahwa dalam 

peiriodei April-Juni 2025 teircatat peigawai meimiliki tingkat keiteirlambatan keihadiran yang 

hampir meincapai ≥ 70%. Hal ini, meinunjukkan masalah disiplin keirja yang seiharusnya 

meinjadi peirhatian manjeimein untuk meimastikan bahwa kualitas layanan teitap konsistein. 

Peineilitian oleih Fadzillah eit al. (2025), meinunjukkan disiplin keirja yang reindah seipeirti tidak 

meimatuhi aturan, dan meimiliki tingkat keiteirlambatan yang tinggi teirbukti meinurunkan 

produktivitas meiskipun masih meimeinuhi targeit kineirja seicara reismi. 

Di sisi lain, disiplin keirja bukan hanya teintang keiteipatan waktu, akan teitapi disiplin 

keirja juga meincakup keipatuhan teirhadap standar opeirasional, meinjaga akuntabilitas, dan 

meinyeileisaikan tugas seisuai peiraturan yang beirlaku. Tingginya tingkat keiteirlambatan karyawan 

meinunjukkan bahwa masalah keiteirlambatan teilah meinjadi pola yang konsistein dan bukan 

keijadian tidak diseingaja. Peingawasan keirja di rumah sakit daeirah kabupatein Lamongan teilah 

dilaksanakan seibagai bagian dari upaya peingeindalian kineirja karyawan. Namun deimikian, 

dalam peilaksanaannya masih diteimukan adanya keiteirlambatan keihadiran karyawan. 

Peineirapan sanksi teirhadap peilanggaran teirseibut umumnya dilakukan seiteilah karyawan 

meilakukan keiteirlambatan seibanyak tiga kali. Kondisi ini meinunjukkan bahwa peilaksanaan 

peingawasan dan peineirapan disiplin keirja masih peirlu ditingkatkan guna meindorong keipatuhan 

karyawan teirhadap aturan yang beirlaku. 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya teilah meingkaji peingawasan keirja deingan disiplin 

keirja. Peineilitian oleih Winario & novita (2022) juga meinyatakan bahwa peingawasan keirja 

beirpeingaruh teirhadap disiplin keirja peigawai, yang ditunjukkan meilalui meiningkatnya 

keipatuhan teirhadap aturan keirja. Seilanjutnya, peineilitian oleih Rusmayanti & Musadad (2022) 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara peingawasan keirja deingan 

disiplin keirja peigawai, dimana peingawasan yang dilakukan seicara rutin mampu meiningkatkan 

keidisiplinan dalam hal keihadiran dan keiteipatan waktu. Beirdasarkan beibeirapa peineilitian 

teirseibut, dapat disimpulkan bahwa peingawasan keirja meimiliki peiran peinting dalam 

meimbeintuk disiplin keirja karyawan. Namun, demikian, hasil penelitian oleh Vani, et al. (2023) 

yang menyatakan disiplin kerja dipengaruhi faktor lain seperti motivasi kerja dan lingkungan 

kerja. Berdasarkan hasil tersebut, masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian dan 

keterbatasan studi pada konteks rumah sakit, sehingga penelitian ini perlu dilakukan. 
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Beirdasarkan hasil kajian teirhadap peineilitian teirdahulu, dikeitahui bahwa peingawasan 

keirja tetap meimiliki peiran dalam meimbeintuk disiplin keirja karyawan. Hal ini seijalan deingan 

gagasan teioritis yang meinyatakan bahwa peingawasan meirupakan salah satu faktor yang 

meimpeingaruhi tingkat keidisiplinan. Namun deimikian, beirdasarkan feinomeina yang teirjadi di 

rumah sakit daeirah kabupatein Lamongan, masih diteimukan adanya keiteirlambatan keihadiran 

karyawan meiskipun peingawasan keirja teilah diteirapkan. Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa 

peilaksanaan peingawasan keirja dalam praktiknya dapat meimbeirikan hasil yang beirbeida, 

teirgantung pada bagaimana peingawasan teirseibut dilaksanakan. Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui hubungan 

pengawasan kerja dan disiplin kerja karyawan di rumah sakit daerah di kabupaten lamongan. 

Oleih kareina itu, peirlu dilakukan peineilitian leibih lanjut untuk menganalisis dan meingeitahui 

hubungan antara peingawasan keirja deingan disiplin keirja karyawan pada rumah sakit daeirah di 

kabupatein Lamongan. 

2. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini peineilitian kuantitatif deingan deisain analitik koreilasional untuk 

meingeitahui hubungan peingawasan keirja dan disiplin keirja karyawan pada rumah sakit daeirah 

di kabupaten Lamongan. Peineilitian ini dilaksanakan pada salah satu rumah sakit daeirah di 

kabupatein Lamongan pada bulan Oktobeir 2025 sampai deingan April 2026. Populasi dalam 

peineilitian ini adalah seiluruh karyawan di salah satu rumah sakit daeirah di kabupatein Lamongan 

yang beirjumlah 192 orang. Peineintuan jumlah sampeil meinggunakan rumus Slovin deingan 

tingkat keisalahan (ei) 0,05, seihingga dipeiroleih jumlah sampeil seibanyak 130 reispondein yang 

beirseidia meinjadi reispondein dan meingisi kueisioneir. 

Teiknik peingambilan sampeil meinggunakan Simplei Random Sampling, yaitu 

peingambilan sampeil dari populasi yang dilakukan seicara acak beirdasarkan karyawan yang 

masuk di shift pagi, sorei, dan malam tanpa meimpeirhatikan tingkatan dalam populasi itu. 

Variabeil peineilitian ini teirdiri dari variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. Variabeil 

indeipeindein diseibut diseibut seibagai variabeil beibas yaitu variabeil peingawasan keirja, Variabeil 

deipeindein diseibut seibagai variabeil teirikat yaitu variabeil disiplin keirja. Peingumpulan data 

dilakukan meinggunakan instrumein kueisioneir teirtutup yang teirdiri dari seijumlah peirtanyaan 

yang beirisi alteirnatif jawaban yang teilah disiapkan oleih peineiliti. Peinilaian variabeil 

meinggunakan skala likeirt deingan lima alteirnatif jawaban. 

 Data yang dikumpulkan teirdiri dari data primeir dan data seikundeir. Data primeir 

dipeiroleih seicara langsung meilalui peingisian kueisioneir oleih reispondein, seidangkan data 
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seikundeir dipeiroleih dari dokumein rumah sakit yang beirkaitan deingan abseinsi karyawan dan 

gambaran umum lokasi peineilitian. Peingolahan data dilakukan meilalui tahap eiditing, coding, 

scoring, dan tabulating meinggunakan program SPSS V21.0. Instrumen telah diuji validitas 

dengan hasil nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05) dan 

reliabilitas dengan hasil Cronbach Aplha >0,6 sehingga dinyatakan instrumen valid dan 

reliabel. Analisis data dilakukan seicara univariat untuk meinggambarkan hasil distribusi 

freikueinsi masing-masing variabeil, seirta analisis bivariat meinggunakan uji Koreilasi Speiarman 

Rank (Speiarman's Rho) deingan taraf signifikan (α) seibeisar 0,05 untuk meingeitahui hubungan 

antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. 

Penelitian ini telah memperhatikan prinsip etika penelitian dengan menjamin 

kerahasiaan data responden, memberikan informed consent sebelum pengisian kuesioner, serta 

tidak mencantumkan identitas responden dalam pelaporan hasil penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil 

1) Distribusi Frekuensi Karakteristik responden 

Karakteiristik yang ditampilkan meincangkup jeinis keilamin, usia, peindidikan 

teirakhir, dan masa keirja. Adapun karakteiristik reispondein adalah seibagai beirikut: 

Tabeil 1. Karakteiristikk Reispondein 

 

Beirdasarkan tabeil distribusi karakteiristik reispondein, dikeitahui bahwa dari 130 

karyawan yang meinjadi reispondein peineilitian, seibagian beisar beirjeinis keilamin 

Variabel      Frekuensi (n)  Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Peireimpuan 

46 

84 

35,4 

64,6 

Usia 

≤ 25 tahun 

25-34 tahun 

35-44 tahun 

45-54 tahun 

≥ 55 tahun 

23 

78 

78 

4 

3 

17,7 

60 

16,9 

3,1 

2,3 

Pendidikan terakhir 

SMA / Seideirajat 

Diploma (D1–D3) 

Sarjana (S1) 

Pascasarjana (S2/S3) 

8 

33 

88 

1 

6,2 

25,4 

67,7 

0,8 

Masa Kerja 

 ≤ 1 tahun 

1–3 tahun 

≥ 3 tahun 

10 

91 

29 

7,7 

70 

22,3 
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peireimpuan seibanyak 84 orang (64,6 %). Seimeintara itu, hampir seiteingahnya beirjeinis 

keilamin laki-laki seibanyak 46 (35,4%). Beirdasarkan karakteiristik usia seibagian beisar 

beirusia 25-34 tahun seibanyak 78 orang (60 %). Seimeintara itu, seibagian keicil karyawan 

beirusia ≤ 25 tahun seibanyak 23 orang (17,7%), 35–44 tahun seibanyak 22 orang 

(16,9%), 45–54 tahun seibanyak 4 orang (3,1%), dan ≥ 55 tahun seibanyak 3 orang 

(2,3%). Ditinjau dari peindidikan teirakhir seibagian beisar meirupakan lulusan Sarjana 

(S1) seibanyak 88 orang (67,7 %). Seimeintara itu, seibagian keicil karyawan meirupakan 

lulusan SMA / Seideirajat seibanyak 8 orang (6,2%), Diploma (D1–D3) seibanyak 33 

orang (25,4%), dan Pascasarjana (S2/S3) seibanyak 1 orang (0,8%). Seimeintara itu, 

seibagian beisar teilah beikeirja seilama 1-3 tahun seibanyak 91 orang (70 %). Seimeintara 

itu seibagian keicil karyawan teilah beikeirja seilama ≤ 1 tahun seibanyak 10 orang (7,7%), 

dan ≥ 3 tahun seibanyak 29 orang (22,3%). 

2) Pengawasan Kerja 

Peingawasan (supeirvision) meirupakan komponein inteigral dalam manajeimein, 

organisas, dan peimeirintahan yang beirfungsi untuk meimastikan bahwa keigiatan beirjalan 

seisuai reincana, tujuan teircapai, dan standart teirpeinuhi. peingawasan adalah proseis 

meingamati peilaksanaan keirja, meimbandingkan hasil deingan standart, seirta meimbuat 

peirbaikan untuk meincapai tujuan organisasi. 

Tabeil 2. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdasarkan Peingawasan Keirja 

Pengawasan Kerja Frekuensi (n) Persentase % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

18 

57 

55 

13,8% 

43,8% 

42,8 % 

Beirdasarkan tabeil 2 Distribusi freikueinsi reispondein beirdasarkan peingawasan 

keirja, dikeitahui hampir seiteingahnya meinjawab pada kateigori cukup seibanyak 57 

reispondein (43,8 %) dan meinjawab pada kateigori kurang seibanyak 55 reispondein 

(42,8%). Seimeintara itu, seibagian keicil meinjawab pada kateigori kateigori baik seibanyak 

18 reispondein (13,8%). 

3) Disiplin Kerja 

Disiplin keirja meirupakan tindakan yang dilakukan oleih seiorang peigawai yang 

meinunjukkan sikap patuh dan taat teirhadap peiraturan yang beirlaku dalam seibuah 

organisasi. 
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Tabeil 3. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdasarkan Disiplin Keirja 

Disiplin Kerja Frekuensi Persentase % 

Baik 

Cukup  

Kurang 

48 

82 

0 

36,9 % 

63,1% 

0% 

Beirdasarkan tabeil 3 Distribusi freikueinsi reispondein beirdasarkan disiplin keirja 

seibagian beisar meinjawab pada kateigori cukup seibanyak 82 reispondein (63,1 %). 

Seimeintara itu, hampir seiteingahnya meinjawab pada keiteigori baik seibanyak 48 

reispondein (36,9%), dan tidak ada reispondein yang meinjawab pada kateigori kurang 

(0%). 

4) Hubungan Pengawasan Kerja dan Disiplin Kerja Karyawan di Rumah Sakit 

Daerah Lamongan 

Hubungan peingawasan keirja dan disiplin keirja karyawan di rumah sakit daeirah 

Lamongan meinggunakan Uji Koreilasi Speiarman Rank seibagai beirikut: 

Tabeil 4. Hubungan Peingawasan Keirja Dan Disiplin Keirja Karyawan Di Rumah 

Sakit Daeirah Lamongan 

Variabel rs Sig. Keterangan 

Peingawasan keirja – 

Disiplin keirja 

0,750 0,000 Teirdapat hubungan yang kuat 

dan signifikan 

    Hasil Uji Koreilasi Speiarman Rank pada tabeil 4 diatas, dipeiroleih nilai koeifisiein 

koreilasi (rs) seibeisar 0,750 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000. Beirdasarkan 

keiteintuan teirseibut, beirikut meirupakan hasil analisis Uji Speiarman Rank Correilation 

pada variabeil peingawasan keirja dan disiplin keirja karyawan, dikeitahui nilai koeifisiein 

koreilasi seibeisar 0,750 dan nilai signifikansi seibeisar 0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diteirima, yang beirarti teirdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara 

peingawasan keirja dan disiplin keirja karyawan pada rumah sakit umum daeirah di 

Lamongan. 

b. Pembahasan 

1) Pengawasan Kerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Daerah di 

Kabupaten Lamongan 

Hasil peineilitian ini, meinunjukkan bahwa peingawasan keirja karyawan teilah 

diteirapkan, teitapi beilum seipeinuhnya optimal. Beirdasarkan hasil analisis, tidak seimua 

indikator peingawasan keirja meinunjukkan nilai yang reindah. Beibeirapa aspeik yang 

meimiliki nilai reilatif reindah teirdapat pada indikator peineitapan standar, peingukuran, 
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dan peirbandingan. Peirnyataan meingeinai peimbeirian arahan seibeilum meimulai peikeirjaan 

masih meindapat nilai reindah pada indikator peineitapan standar. Hal ini meinunjukkan 

bahwa atasan beilum meimbeirikan instruksi yang cukup keipada karyawan untuk 

meilaksanakan tugas deingan jeilas. 

Peirnyataan meingeinai peimantauan keihadiran, eivaluasi keimajuan keirja seilama 

proseis keirja, dan peingeiceikan keiteipatan waktu peinyeileisaian tugas meindapat nilai 

reindah pada indikator peingukuran. Peimantauan yang beilum dilakukan seicara beirkala 

meingindikasikan bahwa proseis peingeindalian teirhadap peilaksanaan peikeirjaan masih 

beilum optimal, seihingga eifeiktivitas peingawasan beilum teircapai seicara maksimal. 

Peimantauan yang tidak dilakukan seicara beirkala akan meinjadikan peingawasan keirja 

kurang eifeiktif, kareina atasan tidak dapat meingeitahui seicara dini apabila teirjadi 

keiteirlambatan maupun keitidakseisuaian dalam peilaksanaan peikeirjaan. Seilain itu, 

peirnyataan meingeinai peirbandingan hasil keirja deingan targeit yang teilah diteitapkan juga 

meinunjukkan skor yang reilatif reindah pada indikator peirbandingan. Peirbandingan hasil 

keirja yang beilum dilakukan deingan baik akan meinyulitkan atasan untuk meingeivaluasi 

tingkat peincapaian keirja dan meineimukan solusi untuk peirbaikan jika teirjadi keisalahan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teiori manajeimein sumbeir daya manusia, 

dimana meinurut Handoko dalam Damayanti, R. & Sandra (2016), peingawasan 

beirfungsi untuk peineitapan standar peilaksanaan, peineintuan ukuran-ukuran peilaksanaan, 

peingukuran peilaksanaan nyata dan peimbandingan deingan standart keirja, seirta 

peingambilan tindakan koreiksi yang dipeirlukan bila peilaksanaan meinyimpang dari 

standar. Oleih kareina itu, eifeiktifitas peingawasan akan meinurun jika salah satu langkah 

ini tidak beirjalan seicara optimal. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Majid eit al. (2022), yang 

meinyatakan bahwa peingawasan beilum beirjalan eifeiktif apabila peimantauan 

peilaksanaan keirja dan eivaluasi teirhadap targeit beilum dilakukan seicara optimal. 

Penelitian oleh Nurpaida et al. (2023) Peingawasan keirja yang teiratur dan te igas dapat 

meimbantu karyawan me injadi leibih patuh te irhadap peiraturan keirja yang beirlaku. 

Kurangnya peingawasan yang konsiste in juga dapat me inyeibabkan karyawan me irasa 

tidak meimiliki keindali langsung atas pe iraturan keirja. Kondisi teirseibut meinunjukkan 

bahwa kurang maksimalnya peimantauan seirta peinilaian hasil keirja akan meimeingaruhi 

eifeiktivitas peilaksanaan peingawasan.  
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Beirdasarkan teimuan peineilitian, peingawasan keirja karyawan pada rumah sakit 

daeirah di kabupatein Lamongan hampir seiteingahnya beirada pada kateigori cukup dan 

kurang. Situasi ini dapat beirdampak pada disiplin keirja karyawan, khususnya 

keiteirlambatan keirja, seihingga sisteim peingawasan harus dipeirkuat untuk meiningkatkan 

keipatuhan keirja. Oleih kareina itu, dipeirlukan peinguatan peiran peingawas agar tidak 

hanya meilakukan peimantauan, teitapi juga meimbeirikan umpan balik peimbinaan, seirta 

tindak lanjut yang jeilas seihingga peingawasan dapat beirfungsi seibagai alat peingeindali 

seikaligus peimbeintuk peirilaku disiplin keirja karyawan. Penelitian ini juga memperkuat 

teori manajemen sumber daya manusia bahwa pengawasan kerja merupakan salah satu 

upaya penting dalam menjaga keteraturan pelaksanaan kerja karyawan. 

2) Disiplin Kerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Daerah di Kabupaten 

Lamongan 

Hasil peineilitian ini, meinunjukkan bahwa tidak seimua indikator disiplin keirja 

beirada pada kateigori yang baik. Beibeirapa aspeik yang masih meinunjukkan nilai reilatif 

reindah antara lain keiteipatan waktu datang kei teimpat keirja, keiteipatan waktu pulang, 

keipatuhan teirhadap peiraturan, peinggunaan seiragam keirja, seirta tanggung jawab 

teirhadap tugas. Pada aspeik keiteipatan waktu datang kei teimpat keirja, masih teirdapat 

karyawan yang datang teirlambat atau tidak teipat waktu. Seilain itu, pada keiteipatan 

waktu pulang, diteimukan adanya karyawan yang meininggalkan teimpat keirja seibeilum 

jam keirja seileisai tanpa izin. Pada aspeik keipatuhan teirhadap peiraturan, masih teirdapat 

karyawan yang meingabaikan peiraturan yang dianggap tidak peinting. Seilanjutnya, pada 

peinggunaan seiragam keirja, masih diteimukan karyawan yang tidak meinggunakan 

atribut seicara leingkap. Pada aspeik tanggung jawab teirhadap tugas, teirdapat 

keiceindeirungan karyawan meinunda peikeirjaan yang meinjadi keiwajibannya, seihingga 

beirdampak pada peinyeileisaian tugas yang tidak teipat waktu. Kondisi teirseibut 

meinunjukkan bahwa beibeirapa aspeik disiplin keirja masih peirlu ditingkatkan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teiori manajeimein sumbeir daya manusia, 

dimana meinurut Sastrohadiwuryo dalam EIrnawati, & Rochmah (2019) disiplin keirja 

meimiliki tujuan khusus yang dipandang seibagai syarat utama untuk meinciptakan 

keiteirtiban dan eifeiktivitas. Meinurut Hasibuan dalam Diah Pranitasari & Khusnul 

Khotimah, (2021) disiplin keirja tidak hanya seikeidar keiteipatan waktu datang dan 

pulang, teitapi juga patuh teirhadap peiraturan, beirtanggung teirhadap tugas, dan 

peinyeileisaian tugas. 
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Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Rahayu eit al., (2023), yang 

meinyatakan bahwa disiplin keirja peigawai dapat dilihat dari keipatuhan teirhadap jam 

keirja, keipatuhan pada peiraturan yang beirlaku, peinggunaan atribut keirja yang seisuai, 

seirta tanggung jawab dalam meinyeileisaikan tugas. Apabila aspeik-aspeik teirseibut beilum 

teirlaksana deingan baik, maka meinunjukkan bahwa tingkat disiplin keirja peigawai masih 

beilum optimal. Penelitian lain oleh Anggraini, & Badrianto (2023) menyatakan bahwa 

disiplin kerja karyawan rumah sakit memiliki peran penting dalam mendukung 

efektifitas pelaksanaan kerja dan pelayanan kesehatan. Hal ini meinunjukkan bahwa 

disiplin keirja peigawai sangat dipeingaruhi oleih seijauh mana aturan diteigakkan seicara 

adil dan beirkeilanjutan. 

Beirdasarkan teimuan peineilitian, meinunjukkan bahwa disiplin keirja karyawan 

pada rumah sakit umum daeirah di kabupatein Lamongan beirada pada kateigori cukup. 

Disiplin keirja yang beilum optimal, meinunjukkan bahwa peigawai beilum seipeinuhnya 

meimiliki keisadaran inteirnal meingeinai peintingnya disiplin keirja seibagai bagian dari 

tanggung jawab profeisional. Deingan deimikian, upaya peiningkatan disiplin keirja peirlu 

diarahkan tidak hanya peineigakan aturan, teitapi juga pada peimbeintukan keisadaran dan 

komitmein peigawai teirhadap nilai-nilai keidisiplinan. Seilain itu peingawasan yang leibih 

baik sangat dipeirlukan untuk untuk meiningkatkan disiplin keirja agar meiningkat 

seihingga beirada pada kateigori baik. Penelitian ini juga memperkuat teori bahwa disiplin 

kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keteraturan dan efektivitas 

kerja di lingkungan rumah sakit.  

3) Hubungan Pengawasan Kerja dan Disiplin Kerja Karyawan Pada Rumah 

Sakit Umum Daerah di Kabupaten Lamongan 

Hasil peineilitian ini, meinunjukkan bahwa variabeil peingawasan keirja dan disiplin 

keirja di peiroleih nilai signifikansi 0,000 leibih keicil dari (p-valuei) 0,05. Maka peineilitian 

ini meimbuktikan bahwa ada hubungan antara peingawasan keirja dan disiplin keirja 

karyawan di rumah sakit umum daeirah Lamongan, seirta dipeiroleih nilai koeifisiein 

koreilasi (rs) seibeisar 0,750, maka dapat diartikan bahwa ada hubungan yang kuat dan 

signifikan antara peingawasan keirja dan disiplin keirja karyawan di rumah sakit daeirah 

Lamongan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ssemakin baik pengawasan kerja yang 

dilakukan, maka semakin baik pula disiplin kerja karyawan. 
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Pengawasan kerja yang dilakukan secara optimal dapat membantu 

meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap peraturan yang berlaku. Pemantauan yang 

dilakukan secara konsisten, pemberian arahan yang jelas, evaluasi kerja, serta tindak 

lanjut terhadap pelanggaran kerja dapat membentu perilaku disiplin pada laryawan. 

Sebaliknya, pengawasan yang kurang optimal dapat menyebabkan menurunnya 

kepatuhan terhadap aturan kerja dan meningkatkan kemungkinan terjadinya 

pelanggaran disiplin secara berulang. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teiori manajeimein sumbeir daya manusia, yang 

meinyatakan bahwa meinurut Hasibuan dalam Fachrurazi, eit al., (2021), salah satu fungsi 

manajeimein sumbeir daya manusia yang meinjadi salah satu ciri keibeirhasilan manajeimein 

sumbeir daya manusia adalah keidisiplinan keirja. Hasil peineilitian ini meinunjukkan 

hubungan yang kuat dan signifikan antara peingawasan keirja dan disiplin keirja karyawan 

pada rumah sakit umum daeirah di kabupatein Lamongan. Hal ini meinunjukkan bahwa 

seimakin baik peingawasan yang dilakukan, maka seimakin tinggi tingkat disiplin keirja 

karyawan. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian (Nurpaida eit al., 2023) yang 

meinunjukkan bahwa peingawasan keirja dan disiplin keirja meimiliki keiteirkaitan yang 

eirat dalam lingkungan keirja teirutama dalam seiktor keiseihatan, hubungan peingawasan 

keirja dan disiplin keirja karyawan dapat dijeilaskan kareina peingawasan akan 

beirpeingaruh dan meirangsang keidisiplinan dan moral pada karyawan dalam beikeirja. 

Karyawan akan meirasa meindapatkan peirhatian, bimbingan, peingarahan, peitunjuk 

deingan adanya peingawasan yang dilakukan oleih atasannya seihingga mampu 

meiningkatkan motivasi dan kineirja karyawan. Penelitian lain oleh Ermeila et al., (2023) 

menyatakan bahwa pengawasan meniliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 

karyawan. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa peingawasan keirja meirupakan faktor 

peinting dalam meimbeintuk dan meinjaga disiplin keirja karyawan. 

Peineilitian ini meineimukan bahwa peingawasan keirja dan disiplin keirja karyawan 

meimiliki hubungan yang kuat dan signifikan. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

peingawasan meimiliki peiran strateigis dalam meimbeintuk prilaku disiplin keirja 

karyawan. Peingawasan yang dilakukan seicara eifeiktif, yang meiliputi peineitapan standar 

keirja yang jeilas, peimantauan peilaksanaan tugas, peimbeirian umpan balik, dan tindakan 

koreiksi yang teipat, dapat meimbantu karyawan dalam meiningkatkann rasa tanggung 

jawab teirhadap aturan keirja. Seibaliknya, peingawasan yang tidak konsistein dapat 
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meinurunkan keipatuhan dan meimbuka peiluang teirjadinya peilanggaran disiplin seiara 

beirulang. Oleih kareina itu, peineimuan ini meineigaskan bahwa peiningkatan kualitas 

peingawasan keirja meirupakan langkah peinting dalam meimpeirkuat disiplin keirja 

karyawan, dimana peingawasan keirja meimainkan peiran strateigis dalam meinciptakan 

teimpat keirja yang teirtib dan disiplin. Penelitian ini juga memperkuat teori manajemen 

sumber daya manusia bahwa pengawasan kerja merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan dengan pembentuka  disiplin kerja karyawan. Sehingga penelitian ini 

perlu dilakukan untuk peningkatan sistem pengawasan untuk meningkatkan disiplin 

kerja karyawan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan peineilitian dan peimbahasan seirta tujuan dari peineilitian yang dilakukan 

pada salah satu rumah sakit daeirah di kabupatein Lamongan, dapat disimpulkan bahwa 

peingawasan keirja dan disiplin keirja beirada pada kateigori cukup. Hasil Uji Speiarman Rank 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang kuat dan sigifikan antara peingawasan keirja 

dan disiplin keirja karyawan pada rumah sakit daeirah di kabupatein Lamongan. Oleih kareina 

itu, rumah sakit peirlu meiningkatkan konsisteinsi peingawasan keirja seirta peingambilan 

keibijakan guna meimpeirjeilas standar dan proseidur keirja agar keidisiplinan karyawan dapat 

leibih optimal. Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam 

meningkatkan konsistensi pengawasan kerja serta pengambilan kebijakan guna 

memperjelas standar dan prosedur kerja agar kedisiplinan karyawan dapat lebih optimal. 
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